BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar

tidak mengaburkan pengertian dari apa yang dimaksud
dengan judul " URGENSI TAFSIR MAUDLU'I PADA MASA
KINI ", maka perlulah ditegaskan uraian pengertian
sebag2i berikut 3

Urgensi, berasal dari bahasa Inggris urgency
berarti keadaan yang mendesak; atau urgent, artinya
rebutuhan yang penting. Dan juga berarti hal per-
lunya; sangat perlu (penting).2 Yang dimaksud  de-
ncan urgensi di sini ialah tentang hal perlunya dan
sangat pentingnya tafsir maudlu'i yang telah meru-
pakan kebutuhan yang mendesak.

Tafsir, tafsiran, interpretasi.3 Juga berar-
+i keterangan, penjelasan tentang ayat-ayat al Qur-
an atau Kitab Suci yang belum terang naksudnya; eee

1John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus
Ingrris Indonesia, PeT. Gramedia, Jakarta, Cet. LIl

1983, hal. 624.

2Poerwadarminta, WJS., Kanus Umum Bahasa In-
donesia, PN Balai Pustaka, Jakarta, Cet. V, 1976,

hal. 1134.

3Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus A-
rab Indonesia, PP. Al Munawwir, Krapyak Yfogjakarta,
Cet. I, 1984, hal 1134.
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tafsiran, pen(t)afsiran, pengertian, penjelasan
tentang maksud perkataan dsb.; ulasan, kupasan, ko-
mentar; ... men(t)afsirkanj menerangkan ayat-ayat
al Qur-an; ... mengartikan, menangkap maksud perka-
taan (kalimat dsb.) tidak menurut apa adanya saja,
melainkan diterangkan juga apa yang tersirat (dengan
mengutarakan pendapatnya senéiri).

Adapun yang dimaksud dengan tafsir pada ju-
dul ini ialah bagaimana memberikan interpretasi dan
penjelasan serta pengertian yang dapat lebih nudah
dipahami berkenaan dengan al Qur-an, yang ayat-ayat
dan lafalnya masih menbutuhlkan ulasan, kupasan, ko-
mentar, agar isi kandungannya menjadi jelas sesuai
dengen apa yang dikehendaki Allah svte.

Maudlu'i, adalah isin maf'ul dari kata kerja
wadla'a ( 2?9 ) yang berarti masalah ( AL W)
... juga berarti pokok pembicaraan ((;ﬁémitjx_/a).
Pokok pembicaraan oleh Poerwadarninta diartikan hal
sang dibicarakan.® Oleh karena isi kandungan kitab
al Qur-an itu meliputi segala masalah, maka dapat
menjadi lebih mudah untuk memahami dan mempelajari-
nya, jika dijabarkan dengan cara perpokok bahasan,
dengan segala seginya sampai tuntas aspek-aspeknya.

Jadi yang dimalksud maudlu'i dari judul ini ,
jalah tafsir al Qur-an dengan sisten penbahasan

4Poerwadarminta, on.cit., hal. 990

5ahmad Warson Munawwir, oD.cit., hal. 1671

GPoerwadanminta, on.cit., hal. 762



permaudlu' atau perpokok bahasan dengan cara meng-
xlasifilkasikan ayat-aya. yang semaudlu' (seartikel)
dan dibahas dalam sebuah judul sampai tuntas.

Pada masa kini, artinya di saat-saat sekarang
ini, ketika dunia ilmu pengetahuan telah mengalami
kemajuan pesat, sehingga sistem keilmuan diberbagai
media sudah barang tentu perlu sekali adanya pemba-
haruan dalam menuju kesempurnaan. Teristimewa dalam
hal ini berkenaan dengan sistem penulisan tafsir al
Qur-an yang berhasil guna lebih sistematis, mudah
dipaham, sesuai dengan abad modern sekarang ini.

Dari uraian kata demi kata judul tersebut di
atas, dapatlah dimengerti bahwa yang dimeksud judul
ini ialah hal perlunya dan sangat dibutuhkannya taf

sir maudln'i dalam kurun abad modern sekarang ini.

B. ALASAN MEMILIE JUDUL

Ada beberapa hal yang menjadi motif peni-
lihan judul ini, antara lain 3

1. Al Qur-on adalah pedoman hidup ummat Islam yang
untulk memahaminya diperlukan ilnu tafsir. Sedang
kan menurut pengamatan sementara yang dineroleh,
kitab-kitab tafsir yang ada, sebagian besar pem-
bahasannya selalu dengan cara menyuguhkan kete-
rangan dan penafsiran ayat per ayat sesuai de-
ngan urutan ayat dan surat dalam al Qur-an. Wa-
laupun juga terdapat di beberapa kitab tafsir u-
saha pembahasannya secara pokok bahasan tertentu

namun kiranya masih terlalu banyak kesulitan da-



lam memzhami al Qur-an, karena kurang adanya sis-
tematika yang memadai penguraiannya.

Dalam kurun kemajuan ilmu pengetahuan. di abad
modern sekarang ini, segalanya dituntut lebih e-
fisien, efektif dan sistematis. AL Qur-an adalah
Kitab Suci sumber kebenaran hakiki. Isi ajaran-
nya adalah benar dan pasti. Untuk itu perlu ada-
nya sistematila penyajian penjelasannya yang le-
bih memadai, agar dengan mudah diperoleh penger-
tian yang benar, dan sekaligus menmbuktikan ke-
sempurnaan isinya di mata dunia modern. Tafsir
dengan sistematika penelaahan perpokok bahasan
atau meuélu'i (topical) yang masih langka inilah
kiranya perlu diteliti lebih jauh tentang urgen-
sinya.

Melihat kenyataan, pada sisten pengajaran tafsir
di pondok-pondok pesantren, nadracah-madrasah
dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi seba-
gian besar sudah menggunakan cara menerangkan
tafsir dengan sebuah atau sekclompok Jjudul Ter-

~tentu (maudlu'i). Hal ini dapat diketahui dari

daftar sillabi materi pelajaran d4i lembaga-lem-
baga tersebut, di samping juga masih terdapat
yang memakai sistem lainnya dalam pengajaran
tafsir al Qur-an.

Tidak adanya tuntunan dan pedoman tentang Siste-
matika yang jelas terhadap cara pengajaran taf-
sir perpokok bahasan (maudlu'i) di berbagai lem-
baga pendidikan Islam tersebut, sehingga inter-

pretasi terhadap ayat dalam suatu pokok bahasan
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Te

(judul) akan menjaci sangat terbatas sesuai de-
ngan kemampuan dan skill dari masing-mnasing peE-
ngajar sendiri. Hal yang semacan ini dapat memn-
bawa dampsk negatif terhadap kaum intelegensia (
terpelajer) Islam, karena keterbatasan kecakap-
an dan kealiman para pengajar tafsir yang pada
umunnya masih sangat membutuhksn pedoman dan pe-
gongan dalam memberikan pelajaran tafsir al Qur-
an al Karin.
Masih langkanya kitab tafsir meudlu'i dalam kha-
zanah perpustakaan Islam, baik yang berbahasa A-
rab atau lainnya, yang sangat dihajati oleh se-
bagian besar ummat Islam, teristimewa kaun ter-
pelajarnya dalam menmpelajari dan menahemi al
Qur-an yang ajaran-ajaronnya adalah sebagai pe-
doman kehidupan nereka.

Pfafsir maudlu'i ini akan tampil sebagai Jjawaben
terhadap tuduhan-tuduhan orang kafir yang selama
ini mengisukan bahwa Islam dan ajaran-ajarannya
tidak dapat menunjang kemajuan kebidupan masya-
ralrat dan bangsa, bahkan merecka juga memberikan
interpretasi yang sumbang dengan penuh nada si-
nis, bahwa ajarasn al Qur-am sangat mendiskredit-
kan hak-hak wanita, seperti dalam nikah dan har-
ta pusaka ; Jjuga sangat kejam dalam menetapkan
hukuman, seperti dalam jinayatl (pidana), dan se-
bagainyae.

Pada hakekatnya bila manusia dalam menggali al
Qur-an mampu menumbuhlkan daya cipta, serta tidak
menutup mata pada perkembangan, maka dari zaman



ke zaman akan terus mempunyal nilai baru, dapat
mnemecahkan berbagai maéalah, baik individu, ma-
syarakat maupun negara, walaupun bersumber dari
sesuatu yang sama. Sekiranya suasana kehidupan

inibelum seasas dan selaras dengan al Qur-an,

menurut pandangan orang yang beriman , bukannya

al Qur-an yang disalahkan, akan tetapi manusia-
nya atas cara menafsirkannya. Untuk itu memang
diperlukan sarjana atau ulama, di samping mampu
dalam ilmu tafsir harus pula manpu dalam cabang
ilnu tertentu, di mana ayat tersebut berkaitan.
Dan inilah di antara kecenderungen dari +tafsir
maudlu'i.

C. LATAR BELAKAIGC DAl PERMASALAHAI

Semenjak lahir,-Islam serba terus menghadapi
tantangan. Demilkian pula ummataya. Manakala ummat
Islan sukses menjawabnya, terjadilah gerak kenajuan
yang pesat. apabila tidak, mereka membeku atau mun-
dur. Dalam kurun nabi Muhamnad saw., tantangan itu
datangnya dari agama dan kebudayaan jahiliyah., Ja-
waban yang sukses, membawa kemajuan yang luar biasa
pada Islam dan ummatnya. Kemajuan itu berlanjut da-
ler kurun khulafzur rasyidin. Dan seterusnya  pada
kurun tabitin der tabi'it tabi'ian.

Dunia modern meiahirkan—tantangan beruntun.
Dari luar, Islam dan ummatnya menghadapi tantangan
ilmu dan kebudayzan moderrn., Dari tantangan-tantangan
yang dihadapi Islam semenjak lahirnya, agaknya dunia
modern inilah yarg merupakan tantangan paling besar.
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Sebab ilmu modern mempertengkari kebenaran wahyu.
Wahyu mengandung kebenaran, ilmu modernpun mengan-—
dung kebenaran. Bagi yang bukan Islam dalam mengha-
dapi dua pilihan antara ajaran shahih (al Qur-an -
hadits) dan ilmu modern, secara apriori mereka te-
lah menjatuhkan pilihan kepada ilmu modern. Hal ini
sudah wajar, karena Islam bukan kepercayaannyae.

Tetapi bagi ummat Islam sendiri, terutama
kaum intelegensianya yang berpendidikan dan beril-
mu modern keadaannya menjadi lain. Ajaran shahih a-
dalzh keyakinan (pembenaran rohaniah) nya, sedang
produk ilmu adalzh kepercayaan (pembenaran rasio) -
nya. Manakela tidalk terdapat persesuaian antara ke-
benaran ajaran shahih dengan kebenaran ilmu, berge-
raklah kesangsian yang jauh akibatnya. Merckalch -
vangs menduéulii posisi celaka dalan konfrontasi Is-
lzm dengan ilmu. Kebenaran yang diakuinya adalah ke
benaran yang diaiui oleh ilmu. Dan bagaimanakah ke-
benaran wahyu?

Tantangan beruntun inimelahirkan masalah de-
mi masalah bagi unnat Islan dari ruang ke ruang dan
walktu ke wakiu. Jadi jelaslch beragam masalah yang
dihadapi umnmat Islam dalam ebad ke XX ini berinduk
pada dunia nodern.

Wahyu itu tidak nungkin mengandung ajaran-
ajaran yang bertentangan dengan hakekat ilnu. Bah-
kan wahyu (al Qur-an) itu mencakup teori-teori ilmu
pengetahuan bankan di abad modern yang akhir ini.
Al Qur-an, diturunkan untuk menjadi alat melemahkan
penentang-penentangnya, dan dengan demikian malahan
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menjadi perantara dalam menunjuki mercka. Oleh kare
na itu sudah semestirrye memberikan keiahaman kepada
merecka. Bagaimana mungkin mereka akan membenarkan
wahyu (al Qur-an) beserta kandungannya, jika mereka
tidak memzhemi isi dan kandungannya.

A1l Qur-an, berisi peraturan Xehidupan dari
All2h buat semua hemballya. Perintah dan larangan,
peribadatan dan budi pekerti yang menuntun ke arah
hidup bahagia dunia akhirat. Untuk kepentingaen ini,
perlulah kiranya ada suatu sistem penulisan tafsir
a2l Qur-an yang mudah difahemi, gamvang dimengerti,
dan secara sederhana dapat membuktikan kesempurnaan
al Qur-azn dan kxandungen isi ajarannya.

Hal ini adalah merupakan respons terhadap me
reka yang ragu atas kebenaran dan kesempurnaan al
Qur-an dalom ajaranaya, malahan sebagal penolak tu-
duhan orang-orang kafir tentang ketidelk senpurnsan
dan ketiadazn ajaran al Qur-an dalam prikehidupan
manusia beserta problematikanya. Di samping mnemang
sudah merupakan kebutuhan yang mendesak daleom mempg
lajari al Qur-an, agar kaum terpelajar (inielegen-
sia) Islam dengan nudah memahami apa yang dikehen-
daki Allszh swt. dalam firman-Zirmanliya. Denil
la agar kit2 dapat beramal sesuali dengan a
dikehendaki firman Allan swi tersebut, berivadeh
dengan baik sejalan dengan peitunjukllya, sehingga Sg
nantiasa memperolsh ridlailya.

|-J
g I;:;
o H
< B

Sesungguhnya telakh banyak kitab tafsir yang
disusun dan ditulis ulama-ulama besar sebelun kita,

-

walaupun dengan sisten pent ulisan yang bermacsm -



maccm serta cara pembahasan dan tinjauan yarng berbe
da-beda pula. Semoga Allah swt melimpahkan rahmat
atas mereka, berkat karya agung mereka. Amin. Nanmun
penulisan mereka kebanyakan nemakai sistem yang ki-
ranya kurang relevansinya pada abad modern sekarang
ini. Mereka menulis kitab tafsir dengan urut sesuai
dengan urutan surat dan ayat yang telah tauqifi. Pa
da hal, Xkandungan al Qur-an amat banyak dan luas,
serta suatu nasalaoh disebutkan dalam ayat yang ber-
tebaran di berbagai surat, akibatnya masalah terse-
but pembehasannya meloncat-loncat, yang tenvunya a-
kan mempersulit bagi yang mempelzjarinya. Dergan

dirinya hel ini adalah merupakan suatu hambatan

en
yang horus ditiadakan. Sebab akan dapat membawa aki
t

bat negatif, di antaranya tidak tertarik ‘lagi mem -
ho) ri tafsir al yur-an. Dan bahkan secara aprio-

ri, merecka tinggalitan al Qur-an.

ial yong semacanm itu tidak boleh terjadi, dan
semaksinel mungkia harus ditangeulangi. Kemungkinan
besar masalzhnya aksn menjadi everlainan, apabila -
tersedia kitab tafsir yang relatif gampang mereka
pahani., Kitab tafcir yang penulis maksud adalah ki-
tab tafsir dengon pembahasan sesuatu masalah seca-
ra tuntas, bercumber ajaran al Qur-an, dan Sunnah
Rasul daolem zenberilion penjelasan dari maksud ayat-
ayat tersebut. Dan sudah Dbarang tentu diterakan pu-
ia pendapat sahcotat dan ulama mujtahid. Dengan de-
miikian, maka seseorang dalom mempelajari sesuatu
asalah menurut Islam akan menjadi nudah, Jjelas dan
tif tidak menemui terlalu banyak kesulitane.

Kalau ditelusuri kitab-kitab tafsir yang te-



10

1ah ada, maka boleh dikataken sebagian besar kalau

tidak seluruhnya bahwa sistenm penulisannya sccara
urut persurat, ayat per-ayat sesuai dengan tertib
surat dan ayat dalam al Qur-an. Perbedzannya adalah

d=al

am cara penafsirannya dan fokxus tinjeauan masalah

yang dibahasnya. Di antaranya @

Qe

b.

Ce

H,
.

Pafsir Ibnu Jarir ath Thabary dengan fokus riwa-
yate

Pafsir Mafatihul Ghaibi oleh al Imamur Razy de =
ngan fokus mentakwilkan ayat-ayat sifat dan as-
ma Allah swt.

Tafsir 21 Qurthuby, dengan fokus hukum-hukum fi-

-

yih serta mentarjihkan sebagian ijtihad atas se-

bagian yang lain.

Ma'anit Tanzil, olehr Az Zayyaj dengan fokus 1il-

au nahvu dan lughahnya.

Al Easysyaf oleh az Zamakhsyary, dengan fokus

tinjauan segi balaghahnya.

Pafsir al Ihazin dengan fokus mencari den mengum
sah-:zisah

ah kitab-xitab dan

pulkan anska rupa kisan,
al Qur-an dengan kisah-ii

4

ditambahnya ki
s

dari israiliyat.

mafsir at Tastary oleh Abu Muhammad Sanl iba

=

Abdullah at Tastary dengan fokus isyarat-isyarat
al Qur-—-an yang berpautan dengan ilmu suluk dan
tasawwuf. o

Al Itganoleh as Suyuthy dengan fokus lafal-lefal
yang ghaib dalanm al Qur-ane.

Tafsir yang membela mazhab yang Giesnutnya dalam

fokusnya, antara lain ialan
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1. Az Zamakhsyary senzntiasa menguatkan faham Mu'
tazileh.

2. Al Faekhrur Razy menguatkan faham madzhab Sya-
fitiyyah.

3. An"Nasafy menguatkan faham Hanafy, walaupun
keterangan orang lain lebih kuat.

4. An Naisabury, kita dapati dengan bibit-bibit
batiniyah dan terlalu mentakwilkan ayat, wa-
laupun kita akui bahwa di dalamnya ada pemba-
hasan yang bernilai tinggie.

Dengan demikian, jelaslah kiranya bahwa pada
masa-masa sekarang ini, benar-benar amat diperlukan
penulisan kitab {tafsir dengan sistem yang relatif -
mudahh dipaham, gampang dalam menenukan jawaban yang
dicari tentang suatu masalah, dengan memperoleh ha-
8il pembenaron x»chaniah dan nembenzran rasio, Sis-
tem ini adalah

sistem maudln'i, yaitu mengumpullkan
ayat-ayat yang sena

nada, berintilkan pembahasan suatu

polkok masalah, kemudian diinternretasikan secara be

nar, sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu %afsir, dan

kaidah-kaidah teantang disinlin ilmu pengetahuan Fang
berlalmu.

Dengan terwvujudaya tafcir maudlu'i ini, ber-
arti kita melangkah letilk baik, guna barorientazi -
dalam cara memberilan kepahaman kepada masyarakat -
modern tentang ajaran 21 GQur-an. Teristimewa pula
bagi kaum terpelajar Islom (intelegensia muslinm) -
yang dirasuki keragu-raguan kebenarcn kesempurnaan
Kitab Suei a2l Qur-an, karena semata-mata kurangnya
rmereka mempelajari dan menekuni ilnmu-ilmu al Qur-an.
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RUMUSAN PERMASALAHAN

Dari latar belakang dan permasalahan yang te-

1ah diuraikan di atas, malka dapatlah disimpulkan ru=-
musan permasalzhan sebagal berikut ¢

1.
2.

il
.

De

Apa yang dimaksud dengan tafsir maudlu'i.
Bagaimana sistem dan metode yang tepat dalam taf-
sir maudlu'i agar ledih nudah memahami isi den =
maksué serta tujuen yang dik rghendaki ajaran dari
al Qur-=c

Sejauh mana perbedaan dan persamasn taf

)
[
H
S‘J
el
€

t; dengan tafzir leain.
Apa sajokeh keistimewaan dan kelebihen tafsir ma-
udlu'i.

Seberapa jaukr urgensi taisir moudlu'i pada masa

(!

kini.

PYJUAN PEMBATAS AN

Adapun tujuan nembabhasan skripsi ini ialah :

rocleh pengeritian tentang mzkcud tafsir mau-

(J

Memn<
élu'i.
Menyucuhkon pola berpliir baru dalam sistem dan
metode penulisan tafsir al CQur-an, dengan hasil
guna lebih mudzh dalam memchemkan isi dan maksud,
sexrta *uauan aj ron Bitab Suei &l Qur-an.

eberapa pertedaarn daz persa=-
'i dengan tafsir yang lain.
Ingin mengetanul kéistimevaan taf
Rerusaha mengungkapkan urgensi @2
pada masa sekarang ini.

ir maudiz'i.
S

ir meudlu'i ,
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KBCUNAAT PEIIBATAS AN

Tentang manfaat yang é¢apat diperoleh dar ipada

mbahasan skripsi ini antara lain ialan

harapkan dapat dijadikan konsep alternatif da-
am sistem pengajaran tafsir al Qur-an di kalang-
an intclegensia nuslin.

Dapat menjadi sumbangan untuic mewujudkan pola pi-
kir ilmiah dalam upaya menafsirkan al JQur-an sSer-
ta tercaepainya dakwah islamiyah pada kaca mata-
dunia modcrne.

Sebagai sumbangan pokok=-pokoi pilkiran ilmiah di
dalem ranska memperkaya khazanah ilmu pengetahuan

asan yapg dilunmpulikan 3

ﬁ.l

Penjclasan-penjel

a. Kondisi sistenm penafsiran al Qur-an dari nasa
ke masa yang terdapat dalanm kitab=kitab tafsir

b. Pendanat dan tanggapan ahli tafsir tentang sis
ten penafsiran dan penull an kitah tafsir yang

telah ada.

c. Kondisi masyarakat modern dan koum intelegensi
a muslim sehubungan Gengan t*l&uaﬁxﬂ mercka ,
tentang kebenaran ajaran wahyu.

d. Kajian tentang tafsir pauélu'i dan yang berka-
itan dengannyae.

e. Pendapat dan pemilkiran ulama ahli tafsir ten-
tang sistem dan metode penarsiran Kitab Sucl

Qur-an, pada mnasa sekarang ini.
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2, Sumber dan metode penzumnul data.:

Dalam pembahasan skripsi ini digunakan bebe-

rapa sumber data sebagal referensi, ialah :

8.
be
Ce
d.
€.

f.

Al Qur-an

Al Hadits

Kitab=kitab tafsir

Beberapa sample tafsir maudlu'i

Kitab dan buku yang sehubungan dengan tafsir
dan ilpu-ilmu al Qur-an

Buku-buku lain yang diperlukan

Data dikumpulkan dengan metode studi kepusta-

kaan, ya2itu dengan cara membaca leteratur-letera-

tur yang berkaitan dengan tafsir maudlu'i, baik

sistematikanya maupun metode penafsirannya.

Metode analisa.

Dalam penganalisaan data-data yang telah di-

kunpulkan, digunakan metode kualitatif dengan po-

la

=

Ca

pikir

Deskriptif, yaitu merangkum dan menganalisa -
kitah-kitab tafsir dengan sample penafsirannya
ditinjau dari sistem penulisan dan metode pe-
nafsiran yang digunakan,

Komparatif, yaitu meneliti dan menilai urgensi
sistematika tafsir maudlu'i padz masa sekarang
ini, kemudian dilakukan bandingan dengan urgen
si sistematika penafsiran yaong selainnya.
Inditktif, yaitu menetapkan kebenaran atau ge-
neralisasi dengan meneliti hasil-hasil peneli-
tian, penilaian dan perbandingan, kemudian di-
ambil kesimpulan umune.
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d. Deduktif, yaitu menetapkan kebenaran kesimpul-
an unum, selanjutnya diambil Xesimpulan khusus.

H. SISTEMATIRA PEMBAHASAN

Untuk memperoleh gambaran singkat yang menye-
luruh tentang pembahasan judul skripsi ini, maka di-
susun sistematika pembahasan. Skripsi ini dibagi men
jadi 5 (lima) bab dengan 24 (duapuluh empat) sub bab
sebagai berikut :

Bab I : dalam bab pertama ini berisi pendahuluan,
yang memberi gambaran keseluruhan pemba-
hasan. Penegasan judul dan motivasi  pe-
nentuan judul adalah merupakan alasan pen
bahasan yang melatar belakangi permasalah
an yang dimaksud. Selanjutnya disimpulkan
perunusan masalch, berikut tujuan pemba-
hasan serta kegunaannya. Adapun metode ba
hasan tentang hasil-hasil penelitian yang
terkunpul dari berbagai sumber data, dign
nakan pola pilkir kualitatif dengan metode
deskriptif, komparatif, induktif dan de-
duktif. Selenjutnya dilengkapi dengan pe-
doman penulisen skripsi atau transkripsi.
Setelah itu baru divahas tchtang tafsir.

Bab II : dalem bab kedua ini dibahas tentang taf-
sir. Hal ini sebagai landasan pembahasan
pertama, yang meliputi pengertian tafsir
dan beberapa aspeknya. Dibentangkan seja-
rah perkembangan tafsir dari masa ke masa
dijelaskan syarat-syarat mufassir berikut
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persyaratcn minimal seseorang yang menaf-
sirkan al Qur-an, selanjutnya diuraikan -
berbagai sumber taisir. Untulk lebih menge
nzli integritas tafsir, maka dibahas pu-
la fokus dan sistematika penafsiran al
Qur-an, dan baru memasuvli bahasan tentang

tafsir maudlpn'i.
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-
jakan utama guna penel
dimaksud. Untuk diperoleh gambaran yang -
positif dan konkrid, maka diurailkan pe-
ngertian tafsir maudlu'i yang diteruskan
dengan sejarah perkembangannya dan hal-hal
yang nelatar belakangi serta menjadi pene
dorong lahirnya tafsir maudlu'i. Kemudian
dilenckapi denrgan uraian tentang nacam—ma
can talsir maudiuy'i dengan coaton-contoh-
nya. Acapun yang dominan adalal pembahéas-
an berbagail gistematika valfsir mauvdlu'i ,
yang merwdrakan tiftik toliak penelidvian dan

erhandingan dalam usaha penetapan urge

i tafsir maudln'i tersebut.
dalzn bab keempatv ini ditekanken pembabas
Sir mauocln'i. Guna menge

sir maudin'i, maka di-
lakukaon perbandingan dengan menformulasi-
kan bernagai perbedaan dan kelebihan taf-
Sir maudlin'i dayi tufsir leoin. Akhirnya ,
akan diperoleh berbagai Xeistimewvaannya ,
sehingga bahasan ini sebagail pijakan po -
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kok dalam upaya menetapksn kebenaran tea-

tang urgensi tafsir maudlin'i pada masa ki

nle.

dalam bab kelima ini diterakan kesimpulan
yang merupakan jawaban terhadap pokok-po-
ok masalah yang diruwnuskan, kemucdian di-
himbaukan saran-saran kepada peara cendeki

bat v

awen dan intelegensia muslime. Selanjuinya
sebagai pamungkas diberi penutup yang me-
rupakan kata akhir dari pembahasan skrip-
si ini.

I. TRANSERIPSI

Untulz menyalin ojaan bahasa Arab ke ejaan ba-
hasa Indonesia, dalam skripsi 1
Unum Ejasn Bahasa Indonesia Yang Discempurnalzan (sesu
ai dengan Surat Keputusan Menteri P dan XK Republik -
Indonesia, nomer ¢ 019G/U/1975).

Maka di bawah ini, disebutkan salinan dari dbe
berana huruf Areb kedalam huruf latin sebagai beri -
kut
1. Huzuf hijaiyyah.

£

S

)
I

= a contoh — atsar
« = b contoh Cfﬁf = babun
st I contolh LsieAQL Turnudzy
' = 55  contoh 3 "a% 5 = tsigoh
7 o= 3 contol 3 A& = jumlah
= h contoh gﬁ&fﬂ = Halaky
Ei)- kh contoh ¢ @A > = khalaf
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contoh ¢ o' = darun
contoh gkbs Dzahaty
contoh LTfFJ raghib
contoh S Zarkasyi
contoh : & = sunnah
contoh 3 LiBi}J' Syaukany
contoh 3 sR.pa = Hushthafa
contoh é&éﬂ dlabith
contol CﬁJ%E Thabary
contoh 3 JQJé = dhuloun
contoh 3 }9-9\ = A'la
contoh Léifﬂ = HMaraghy
contoh c?yjy; Farmauy
conioh ¢ FJ L2 = Qur-an
conton el 2§ - Rasysyaf
contolL 3 [ al
contol s . -2 = Huhormad
contoh oy nzhdlzh

contol 3 I.Zf{j = wadla'a
contoh ¢ Sr._# = Hurairsh
contoh 3+ L™ = Ya'qub

2, Alif lan (=1).

a (N,

bertenu dengan salah satu huruf ganari-
yah, maka penulisannya sebagal berikut.
OLa

bertonu dengan salah satu huru? syamsi-

Contol ), al Qur-an

yah, naoka penulisannya sebagail berikut.

Conton : «—L 2\ = aaz Dzanavy

ccnitoh ¢
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Kasrzh (-;—) ditulis dengan i, contoh
C‘)\"“",If— = Islanm
Dlammah(éil) ditulis dengan u, contoh
3_;} = Muhammad
Mad fathah dituiis dengan a, contoh
A A\ 2 Babul haleby
Mad kasrzah ditulis dengan i, contoh
(yks AP = Shiddigin
Mad dlemnsh ditulis dengan 3, contoh :
(59P o~ = Maudln'i
Pengecualian dari cara penulisan di atas, a=-
dalah terhadap kata=kata dari bahasa Arab tang telah
édi Indonesizkan, seperti : Rasul, ilnu, amal, ulanma,
tafsir, alam, wajib, haram, halal, Arsb, Ahmad, Muhm
Muhommad, A2, kaldu, ilniah, taat, don sebagainya.

a8



